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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,175  -164.48  -2.59% 

Volume (Jutaan Lembar) 16,676   

Value (Rp Milliar) 9,200    

Year to Date (YTD)   -0.30% 

Quarter to Date (QTD)   -3.52% 

Month to date (MTD)   -3.33% 

PE   18.1 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,717.74 -767.27 -2.90% 

Nasdaq 7,726.04 -278.03 -3.47% 

S&P 500 2,844.74 -87.31 -2.98% 

Eropa    

FTSE 100 7,223.85 -183.21 -2.47% 

DAX 11,658.51 -213.93 -1.80% 

CAC 5,241.55 -117.44 -2.19% 

Asia    

Nikkei  20,720.29 -366.87 -1.74% 

Hang Seng 26,151.32 -767.26 -2.85% 

Straits Times 3,194.51 -66.6 -2.04% 

    

 Sarana Menara Nusantara (TOWR) targetkan realisasi capex Rp 3,5 triliun. PT 

Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) terus menggenjot ekspansi di semester II 

2019. Untuk itu, perseroan menargetkan belanja modal (capital expenditure/

capex) TOWR mencapai Rp 3,4 triliun–3,5 triliun hingga akhir 2019.  Di semester 

kedua ini, TOWR  sedang berfokus pada penyelesaian ekspansi.  TOWR             

berencana terus melakukan investasi di dalam infrastruktur telekomunikasi di 

Indonesia dengan berbagai kesempatan yang ada. Per Juni 2019, total bisnis    

baru TOWR yang sudah rampung mencapai 1.900 tower leases dan penyewaan 

fiber optik mencapai 14.500 km. Selain itu, masih ada pula order/pesanan yang 

sudah diterima dan akan diselesaikan selama semester kedua (pipeline) yakni 

1.000 tower leases. Per Juni 2019, TOWR sudah memiliki 29.150 tower            

leases alias titik sewa menara dan 14.500 km fiber yang selesai.  

 WSKT akan terbitkan global bond Rp 3 triliun. PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

(WSKT) memasuki semester II 2019 menyiapkan sejumlah strategi agar kinerja 

perseroan semakin bagus. Antara lain, Waskita akan menerbitkan surat utang 

atau obligasi (global bond) senilai US$ 210 juta atau maksimal Rp 3 triliun, 

dengan tenor 7 hingga 10 tahun, yang akan digunakan Waskita                            

untuk refinancing.  opsi global bond akan tetap melihat perkembangan pasar. 

Adapun untuk emisi (underwriter), saat ini masih dalam pembahasan.  

Market Review 
IHSG,  Senin 05 Agustus 2019 ditutup  melemah sebesar  164,48 poin  atau  2,59%  ke   

level 6.175. Setelah bergerak diantara 6.175 - 6.315. Sebanyak 96 saham naik, 365     

saham turun, dan 192 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,20 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 1.098 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  05  Agustus 2019 

Saham Wall Street anjlok, Senin (05/8), setelah respons yang kuat oleh Beijing ter-

hadap pengumuman tarif terbaru Amerika Serikat memanaskan perang perdagangan 

yang sedang berlangsung, memperburuk kekhawatiran atas pertumbuhan global. 

Dow Jones Industrial Average merosot 767,27 poin, atau 2,9%, ditutup menjadi 

25.717,74 dan sempat menyusut sebanyaknya 961,63 poin pada satu titik, Sementara 

itu, indeks berbasis luas S&P 500 turun 2,98% atau 87,31 poin menjadi 2.844,74,     

sedangkan Nasdaq Composite Index melorot 3,47% atau 278,03 poin menjadi 

7.726,04. itu adalah persentase penurunan terburuk bagi ketiga indeks tersebut 

sepanjang tahun ini. S&P 500 sekarang lebih dari 6% di bawah rekornya yang dicapai 

bulan lalu.  

Saham Eropa berguguran, Senin (05/8), karena meningkatnya ketegangan 

perdagangan Amerika Serikat-China yang terus berlanjut membuat para investor di 

seluruh dunia ketakutan. Di Inggris, FTSE 100 merosot 2,47 persen atau 183,21 poin 

menjadi 7.223,85, DAX Jerman menyusut 213,93 poin atau 1,80 persen menjadi 

11.658,51, dan CAC 40 Prancis melorot 2,19 persen (117,45 poin) menjadi 5.241,55.  

Market saham Asia lanjut melemah pada perdagangan hari Senin (05/8). Pelemahan 

yang terjadi di bursa Asia seiring kekhawatiran yang makin meluas terhadap perang 

dagang antara AS vs China. Indeks MSCI Asia Pasifik (tidak termasuk bursa Jepang) 

melemah 2,52 persen. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -1,74% ke level 20.720. Indeks Hang 

Seng (Hong Kong) -2,85% pada level 26.151. Indeks Straits Times (Singapura) -1,98% 

ke level 3.196.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) tergerus signifikan pada finis perdagangan 

hari Senin (05/8). IHSG melemah -165 poin (-2,59%) ke level 6.175. IHSG bergerak 

negatif sejalan dengan pelemahan yang terjadi di pasar saham regional seiring 

ketakutan para investor bahwa perang dagang AS dan China kian meluas. Tekanan 

terhadap IHSGmakin kencang seiring pemadaman listrik buruk di Pulai Jawa yang ter-

jadi sejak hari Minggu kemarin. IHSG juga merespon negatif sentimen pertumbuhan 

ekonomi nasional kuartal kedua yang melemah menjadi sebesar 5,02 persen. Saham-

saham teraktif: POSA, MNCN, SRIL, BBRI, BBCA, HMSP, TLKM. Saham top gainers 

LQ45: SRIL, ICBP. Saham-saham top losers LQ45: PGAS, INDF, INTP, ASII, BBNI, PTBA, 

UNVR. Nilai tukar rupiah melemah -0,53% di level Rp14.250 terhadap USD. 
Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 60 2 3.23% 

POSA Property 125 2 1.63% 

MYRX Property 104 0 0.00% 

TRAM Mining 114 4 3.39% 

NUSA Trade 62 6 8.82% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,270 180 4.04% Finance 

BBCA 30,000 825 2.68% Finance 

TLKM 4,080 200 4.67% Infrastructure 

BMRI 7,425 250 3.26% Finance 

ASII 6,925   150 2.12% Miscelanous 

Morning Briefing 



 

IHSG melemah 164 point membentuk candle dengan body turun panjang dan tanpa shadow indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6150 sampai 6033 dan resistance di level 6250 sampai 6315. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BRPT  3,670 Sell 3,940 - 3,630  - 

INDF  7,050 Sell 7,250 - 6,975  - 

JPFA  1,560 Sell 1,615 - 1,535  - 

UNVR  43,825 Sell 45,850 - 43,500  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BRPT 

BRPT.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,940 sampai 3,630. Area buy back jika break level 4,020 dan target pelemahan ke level 3,480 sam-

pai 3,410. 

INDF 

INDF.JK berpeluang melemah, area sos di level 7,250 sampai 6,975. Area buy back jika break level 7,400 dan target pelemahan ke level 6,675 

sampai 6,550. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

JPFA 

JPFA.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,615 sampai 1,535. Area buy back jika break level 1,640 dan target pelemahan ke level 1,470 sam-

pai 1,440. 

UNVR 

UNVR.JK berpeluang melemah, area sos di level 45,850 sampai 43,500. Area buy back jika break level 46,750 dan target pelemahan ke level 

42,000 sampai 41,150. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   

   


